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ABSTRAK 

Rahmaddatul Fadilla (2016)        : Tinjauan Stres Kerja Karyawan di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Provinsi Sumatera Barat 

Pembimbing            : Firman, SE, M.Sc 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk meninjau stres kerja karyawan di Dinas 

Pekerjaan Umum dan  Penataan Ruang  Provinsi Sumatera Barat. Jenis penelitian 

berupa penelitian deskriptif dengan melakukan survey langsung dengan 

penyebaran kuesioner kepada 156 orang responden. Berdasarkan hasil penelitian, 

menunjukan bahwa tinjauan stres kerja karyawan di Dinas Pekerjaan Umum dan  

Penataan Ruang  Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori cukup rendah 

dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) 47,82 %. Oleh sebab itu pihak instansi 

mampu mempertahankan dan menjaga kondisi ini agar stres dapat ditanggulangi 

secepat mungkin dan tidak mengganggu proses kerja karyawan. Indikator 

kesempatan  karyawan untuk ikut berpatisipasi  memperoleh TCR terendah pada 

penelitian ini dengan nilai 57,18 %.  Diharapkan pihak instansi mampu 

menanggulangi mengenai partisipasi karyawan agar mampu menjalankan tugas 

sebaik mungkin. 

Kata Kunci : Stres Kerja  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Setiap organisasi pada umumnya memiliki tujuan yang hendak dicapai 

yang sesuai dengan program kerja yang nantinya akan dilaksanakan dan 

dikerjakan oleh para karyawan sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

Pekerjaan yang dilaksanakan nantinya akan membutuhkan waktu pengerjaan 

yang telah ditentukan. Untuk itu, pihak organisasi tidak hanya memerlukan 

SDM dan skill-nya, tetapi harus lebih memperhatikan kondisi karyawan pada 

saat bekerja.  

Menurut Tia dkk(2015:2) banyaknya pekerjaan yang diberikan perusahaan 

yang menuntut karyawan terus menerus bekerja akan menjadi pemicu stres 

kerja. Stres kerja merupakan faktor yang dapat menyebabkan karyawan 

tertekan dan merasa tidak nyaman dalam bekerja. Menyadari betapa perlunya 

manajemen stres kerja, maka keharusan untuk lebih mengenal pengelolaan 

dari stres kerja dan mengenali apa sumber yang menyebabkan adanya tekanan 

dalam pekerjaan (Iwan dan Ridha:2017;263). 

Menurut Kitchel dalam Wibowo (2012:53) stres kerja merupakan respons 

fisik dan emosional pada kondisi kerja yang berbahaya, termasuk lingkungan 

dimana pekerjaan memerlukan kapabilitas, sumber daya, atau kebutuhan 

pekerja lebih banyak. Stres juga merupakan kondisi ketegangan yang 
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mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang dan pada 

umumnya terjadi saat kepuasan kerja tidak terwujud (Fathoni : 2013). 

Menurut Evan dan Johnson dalam Ummu (2011:6) menyebutkan bahwa 

stres kerja merupakan satu faktor yang menentukan naik turunnya kinerja 

karyawan. Stres merupakan ketegangan mental yang mengganggu kondisi 

emosional, proses berpikir dan kondisi fisik seseorang. Biasanya stres 

disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang bersumber dari dalam maupun 

dari luar lingkungan pekerjaan (Wisnu dan Chimajah:2012;23). 

Masalah stres kerja di dalam organisasi menjadi gejala yang penting di 

amati sejak mulai timbulnya tuntutan untuk efisien di dalam pekerjaan. Setiap 

tenaga kerja bekerja sesuai dengan perannya dalam organisasi, artinya setiap 

tenaga kerja mempunyai kelompok tugasnya yang harus dilakukan sesuai 

dengan aturan-aturan yang ada dan sesuai dengan yang diharapkan oleh 

atasannya. Namun demikian tenaga kerja tidak selalu ber-hasil untuk 

memainkan perannya tanpa menimbulkan masalah (Reni,Yadi,Susatyo: 

2008;92). 

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat No.41 Tahun 

2007, tanggal 21 Juli 2008 tentang Organisasi Perangkat Daerah (Lembaga 

Negara tahun 2007 No.89, tambahan lembaga negara No.4741) dan Peraturan 

Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pembentukan 

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Sumatera Barat. Dinas 

Prasarana Jalan,Tata Ruang dan Pemukiman Provinsi Sumatera Barat atau 

yang dulunya biasa disingkat dengan Dinas Prasjal Tarkim dan sekarang 



3 
 

 
 

berubah nama menjadi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi 

Sumatera Barat. 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Barat  

menjalankan tugas dan pekerjaan serta tanggung jawab di bidang jalan, 

jembatan dan pembangunan fisik infrastruktur umum lainnya. Dalam hal ini 

sangat dituntut untuk mampu menyelesailkan pekerjaan secara baik dan tepat 

waktu. Terlebih dari pengerjaan dengan tujuan pengembangan wilayah yang 

serasi,seimbang dan berkelanjutan. Selain itu,pembangunan dalam pengerjaan 

ini haruslah cepat tanggap terhadap pemeliharaan jalan maupun dalam 

menanggulangi bencana alam (jika ada) pada saat diperlukan. 

Dalam melakukan pekerjaan ,tiap karyawan memiliki jam kerja normal 

yang sama yaitu 8 (delapan) jam per harinya dengan 5 hari kerja (Senin-

Jumat). Untuk memacu terealisasikannya target kerja, sangat diperlukan 

penambahan jam kerja. Biasanya penambahan jam kerja sebanyak 3 hingga 4 

jam. Dengan adanya penambahan jam kerja, diharapkan karyawan mampu 

menyelesaikan segala pekerjaan dan tugas-tugasnya sebagaimana mana 

mestinya. 

Dengan adanya penambahan jam kerja, maka program kerja harus 

dilaksanakan dan dikerjakan dalam kurun waktu satu tahun kedepan. Dimana 

penambahan jam tersebut rata-rata berada di atas 30 jam selama satu bulan 

dan cenderung naik akibat adanya beban kerja yang dikerjakan secepat 

mungkin. Dari penambahan jam kerja tersebut dikarenakan adanya beban 

kerja yang tinggi yang harus selesai tepat waktu. Untuk melakukan program 
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kerja baru di awal-awal tahun sehingga tidak terlalu banyak penambahan jam 

kerja yg harus ditambahan yaitu pada bulan Januari dan Februari. 

Menuju pertengahan bulan pada saat memulai program kerja baru,disinilah 

baru mulai penambahan jam kerja yang cukup tinggi. Dan puncak dari 

penambahan kerja ini adalah dibulan Agustus hingga Desember yang mana 

beban kerja yang diharuskan selesai pada waktu dan target yang telah 

ditentukan. Sehingga tidak terjadi bentrok dengan program kerja tahun 

mendatang. 

Dengan adanya jam kerja tambahan cenderung naik setiap bulan, sehingga 

dapat dipastikan bahwa terdapatnya pemicu stres akibat tuntutan pekerjaan 

waktu tambahan kerja yang tinggi pada saat bekerja dibawah tekanan. 

Ketidakharmonisan akan terjadi yang menyebabkan performansi kerja yang 

buruk, ketidakpuasan dan tingkat stres yang tinggi (Diahsari;2001).  Stres 

kerja pada dasarnya bersifat personal dan cenderung membawa efek negatif 

bila tidak ada keseimbangan antara tekanan yang dihadapi karyawan dengan 

daya tahan mental di dalam penyelesaian masalah. Teratasi atau tidaknya 

stres kerja tersebut, sangat dipengaruhi oleh persepsi individu yang 

mengalaminya (Iwan dan Ridha:2017). 

Menurut Robbins (2008) stres terbagi dua yaitu stres positif dan stres 

negatif. Stres positif menggambarkan bahwa stres berupa tantangan yang 

mampu mendorong kinerja karyawan ketika adanya tanggung awab dan 

beban kerja dapat dikerjakan dengan baik. Namun stres negatif 

menggambarkan stres berupa hambatan atau stres yang dapat berdampak 
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menghalangi untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. Stres juga lebih sering 

dikaitkan dengan tuntutan dan sumber daya. Tuntutan disini berupa tanggung 

jawab, tekanan, kewajiban dan ketidakpastian yang dihadapi karyawan 

ditempat kerja. 

Dampak utama dari stres kerja ini lebih banyak merugikan diri karyawan 

maupun perusahaan. Biasanya karyawan yang mengalami stres akan 

menunjukan perubahan perilaku. Perubahan-perubahan ditempat kerja 

nerupakan gejala individu stres seperti bekerjan melewati batas kemampuan, 

kesulitan membuat keputusan, kesulitan berhubungan dengan orang dan lain 

lain (Margiati:1999). Robbins (2013) juga berpendapat bahwa stres sebagai 

kondisi dinamik yang didalamnya seorang individu dikonfrotasikan dengan 

suatu peluang, kendala, atau tuntutan yang dikaitkan dengan apa yang 

dipersepsikan sebagai yang tidak penting dan tidak pasti. Stres pekerjaan juga 

merupakan tekanan yang dirasakan karyawan karena tugas-tugas pekerjaan 

yang tidak dapat mereka penuhi (Wartono:2017).  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas yang telah dikemukakan ,maka 

penulis berminat melakukan penelitian tugas akhir dengan judul “Tinjauan 

Stres Kerja Karyawan Di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Provinsi Sumatera Barat”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian penjelasan di latar belakang, penulis ingin melakukan 

penelitian tentang dengan rumusan masalah yaitu :  

1) Bagaimana tinjauan stres kerja karyawan di Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Provinsi Sumatera Barat. 

2) Apa saja upaya untuk mengatasi stres kerja karyawan di Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Barat. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis untuk melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui :  

1) Tinjauan stres kerja karyawan di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Provinsi Sumatera Barat. 

2) Upaya mengatasi stres kerja karyawan di Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang Provinsi Sumatera Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini,penulis mengharapkan adanya beberapa 

manfaat diantaranya : 

1) Bagi Pihak Instansi  

a. Diharapkan mampu mengetahui bagaimana stres kerja karyawan 

dalam mengemban tanggung jawab. 

b. Untuk memberi solusi dalam mengatasi stres kerja pada karyawan. 

2) Bagi Pihak Penulis 

a. Mendapatkan ilmu dan pengalaman saat melakukan penelitian yang 

mampu dikaji dengan teoritis baik bagi diri sendiri maupun orang lain. 
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b. Mampu menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam peningkatan 

kualitas diri sendiri khususnya saat berhadapan dengan dunia kerja 

nanti. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil analisis data dan pembahasan, kesimpulan yang dapat 

penulis ambil dari tugas akhir ini adalah bahwa stres kerja karyawan di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Sumbar memiliki stres kerja 

yang rendah. Karena stres terjadi dipengaruhi oleh indikator stres kerja yang 

telah dipaparkan yang mendapatkan hasil total capaian responden (TCR) 

sebesar 47,82% yang dikategorikan cukup rendah. Namun ada satu indikator 

yang skor TCR nya paling tinggi diantara indikator lainnya yaitu sebesar 

57,18% indikator nomor 6 (enam) tentang adanya kesempatan karyawan 

untuk ikut berpatisipasi dalam pengambilan keputusan. Hal ini akan 

berdampak kepada tekanan yang didapat karyawan akibat adanya perubahan 

keputusan yang minimnya melibatkan karyawan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan, maka disarankan 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Prov.Sumbar mampu menjaga 

stabilitas keadaan karyawan dalam bekerja dan secara berkala memperhatikan 

kondisi karyawan serta mampu mencegah dan menanggulangi timbulnya stres 

pada karyawan yang mengganggu proses pekerjaan karyawan. Hal ini perlu 

dipertahankan untuk meningkatkan produktivitas yang nanti mya mampu 

menganggu karyawan dalam melakukan pekerjaan. Sehingga diperlukan 
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perhatian yang lebih serius untuk mengetahui adanya kendala dan hambatan 

yang dirasakan oleh karyawan. 

Upaya penanggulangan kondisi stres kerja karyawan dengan 

memperhatikan kondisi karyawan atas pekerjaan yang dilakukan. Sebaiknya 

mampu melakukan program-program yang telah dilakukan umtuk selanjutnya 

lebih intensif dan berkala. Mengingat pekerjaan dan tanggung jawab yang 

dikerjakan karyawan setiap hari akan menghasilkan proses dan hasil yang 

akan mempengaruhinya. 
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